
180823 - Haid Tidak Menentu, Darah Keluar Menetes Apakah
Dianggap Haid?

Pertanyaan

Saya adalah gadis berusia 25 tahun, sudah dilamar dan dilakukan akad nikah. Saya
mengalami problem haid yang tidak menentu sejak usia 20 tahun karena ada gangguan
pada rahim. Saya telah lakukan pengobatan dengan obat Diane-35, akan tetapi tidak
teratur. Pengobatan saya lakukan selama 6 bulan kemudian saya hentikan selama 6 bulan,
kemudian saya kembali lagi melakukan pengobatan. Problem berikutnya kini adalah
keluarnya tetesan darah, semacam efek samping yang terjadi pada wanita umumnya,

akan tetapi tidak terjadi pada saya sebelumnya. Saya sudah mencari di web anda namun

umumnya yang saya baca adalah bahwa darah seperti itu dianggap istihadhah. Perlu
diketahui bahwa masa suci saya sebelumnya kurang dari 15 hari, juga haidnya berbau.
Apakah hal tersebut dianggap sebagai darah haid atau istihadhah?

Jawaban Terperinci

Yang tampak adalah, dan ilmu milik Allah, bahwa tetesan darah
yang dimaksud tidak dianggap haid, kecuali jika ia bersambung dengan darah
haid. Karena haid adalah darah yang mengalir. Jika ia bersambung dengan
darah haid, maka dia adalah haid.

Banyak ahli fiqih yang berkata: Minimal masa suci di antara
kedua haid adalah 13 hari, maksudnya adalah bahwa masa haid berikutya baru
mungkin datang lagi setelah 13 hari dari selesainya haid pertama, bukan
sebelumnya.

Tapi yang kuat adalah bahwa darah yang keluar dari rahim
merupakan darah haid, selama tidak sampai sebulan penuh. Jika sampai sebulan
penuh, maka ia adalah istihadhah. Akan tetapi ini berlaku bagi darah yang
mengalir, bukan tetesan darah.
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Syekh Ibnu Utsaimin rahimahullah pernah ditanya, “Jika
seorang wanita mengeluarkan darah di siang hari bulan Ramadan dalam bentuk
tetesan darah sedikit, dan hal itu berlangsung selama bulan Ramadan dalam
keadaan dia berpuasa, apakah puasanya sah?”

Beliau menjawab:

Ya, puasanya sah. Adapun tetesan darah tidak dianggap haid,
karena ia hanya darah biasa. Terdapat atsar dari Ali bin Abi Thalib
radhiallahu anhu, bahwa dia berkata, “Tetesan darah yang keluar mirip dengan
mimisan di hidung, ia tidak dianggap haid.” Ungkapan ini dikatakan berasal
dari beliau radhiallahu anhu.” (60 soal dalam haid, hal. 6)

Jika tetesan darahnya berhenti dan tidak bersambung dengan
darah haid, maka dia merupakan darah rusak yang tidak mencegah seseorang
dari puasa dan shalat.
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